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ABSTRACT 
Research on quantification of ecological values of mangrove forest ecosystem are urgently needed, due to 
its importance as the basics for utilization and management of resources. From the ecological point of vlew, the 
main prohlem of mangrove ecosystem is rarity and inconsistency of data and limited accurate methods i n  
quantifying ecological values of that ecosystem. Results show that mangrove has the significant ecological values 
on coastal ecosystem. However, there must be further research to determine the accurate potentials of ecological 
benefit? of mangrove forest ecosystem. 
PENDAHULUAN 
Saat ini luas hutan mangrove di dunia adalah sekitar 17 
juta ha (ISME, 1991), yang mana sekitar 3,7 juta ha (22% I U R S  
areal) terdapat di Indonesia (Soerianegara dan Kusmana, 
1993). Akibat pesatnya laju aktivitas pembangunan di 
berbagai sektor dan laju pertambahan penduduk, terutama di 
negara-negara sedang berkembang di daerah tropika, di mas8 
datang luas hutan mangrove diduga akan semakin menyusut. 
Walaupun peranan penting hutan mangrove dalam 
ekosistem pantai sudah diketahui secara luas, namun peman- 
faatan hutan mangrove (khususnya di negara-negara sedang 
berkernbang) berjalan dengan tidak berlandaskan pada 
informasi (data) ilmiah yang bersifat komprehensif, sehingga 
banyak hutan mangrove menurun kualitasnya bahkan hilang 
sama sekali. Oleh karena itu, masalah yang sangat penting 
sehubungan dengan hutan mangrove adalah ketidakterarahan 
dan kelangkaan data (Kusmana, 1993a; Burbridge dan 
Koesoebiono, 1980). 
Untuk menjamin kelestarian produksi &an fungsi ekologi 
ekosistem hutan mangrove, rangkaian penelitian ekologi hutan 
mangrove sangat diperlukan karena data ekologi merupakan 
data dasar untuk pengelolaan sumberdaya secara lestari. Hal 
ini disebahkan karena tanpa pengetahuan ekologi, aksi-aksi 
pengelolaan surnberdaya tidak hanya terbatas, tetapi juga 
kurang efisien Jan efektif. Oleh karena itu untuk kepentingan 
pengelolaan sumberdaya mangrove yang berkelanjutan, suatu 
program penelitian ekologi hutan mangrove yang bersifat 
komprehensif sangat diperlukan. 
K E T E R A N G A N  GLOBAI,  E K O S I S T E M  HII'I'AN 
M A N G R O V E  
Batasan Hutan Mangrove 
Kata mangrove nlerupakan kombinasi antara bahasa 
Portugis mangue dan bahasa Inggis  grove (Macnae, 1968). 
Dalam bahasa I n w i s  kata mangrove digunakan baik untuk 
komunitas tumbuhan yang tumbuh di daerah jangkauan pasang- 
surut maupun untuk individu-individu species tumbuhan yang 
menyusun komunitas tersebut. Sedangkan dalam bahasa 
Portugis kata tnangrovc digunakan untuk nienyatakan individu 
species tumbuhan, sedangkan kata tnongnl untuk nienyatakan 
komunitas tumbuhan mangrove tersebut. Saat ini, pengertian 
mangrove yang berasal dari bahasa Inggislah yang banyak 
diynakan oleh kalangan para peneliti dan pemerhati mangrclve 
bahkan oleh khalayakumum. Dengan demikian hutan mangrove 
adalah hutan yang dipengaruhi oleh pasang-surut air laut. 
Pengertian mangrove berkembang terus dari waktu ke 
waktu, sehingga dewasa ini yang dimaksud dengan sumber- 
daya mangrove adalah (Saenger et 01..  1983) : 
( 1 ) .  Satu atau lebih tumbuhan khas mangrove (ewchtsi~.e 
mangrove) yang hanya tumbuh di habitat mangrove, 
(2). Satu atau lebih tumbuhan yang berasosinsi dengan 
tumbuhan khas mangrove, tetapi tumbuhan tersebut 
hidupnya tidak terbatas di mangrove, 
(3). Biota (hewan) darat clan laut yang berasosiasi dengan 
habitat mangrove; dan 
(4). Berbagai proses esensial yang berperan penting dalarn 
memelihara kelestarian fungsi hutan mangrove. 
Sifat Viviparitas dan Sistem Perakaran 
Beberaps species mangrove mcmperlihatkan sifat 
viviparitas (biji sudah berkecambah selagi buah masih 
menernpel pada ranting). Scmua anggota dari suku 
Rhizophoraceae, Avicennin spp. (Verbenace;ie), dan Aegiceros 
corniculrztc~m (Myrsinaceae) memperlihatkan vivipritas ini. 
Menurut Chapman (1975h), terclapat tujuh sistcni 
perakaran utama mangrove, yaitu : 
(1). Sistem perakaran sedcrhana yang ti~nbul tenggeli~ni Ji 
dalam tanah, misal 1,lcmnirzcr.n spp., 
(2). Sisteni akar lutut, misal Brligltic,ra spp., 
(3). Akar dorsal yang tumbuh ke atas yang hertumpu padn 
akar horizc~ntal, misal Cntnptostetnon spp., 
(4). Sistem perakaran horizontal yang berupa banir, misal 
Xylocarpus spp., 
(5). Akar pasak, misal A~~icennirr spp., 
( 6 ) .  Akar pasak yang memproduksi pneuniathoda tcrm~nal, 
misal Laguncltlnria sp.; dan 
(7). A k ~ r  tunjang, misal 1ilrizoplror.n spp. 







